
42 
 

 
  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pada pe $ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kore$lasional de$ngan pe$nde$katan kuantitatif. Me$tode$ yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini yakni me $tode$ pe$ne$litian kuantitatif yang mana me $nurut bahwa 

me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif adanya populasi atau sampe $l te$rte$ntu, pe$ngumpulan 

data me$nggunakan instrume $nt pe$ne$litian, analisis data be $rsifat kuantitatif/statistik, 

de$ngan tujuan untuk me$nguji hipote$sis yang te$lah dite$tapkan (Sugiyono, 2019). 

De$sain pe$ne$litian yang digunakan dalam pe $ne$litian ini yakni pe$ne$litian 

kore$lasional (hubungan) yakni pe$ne$litian yang me $miliki tujuan untuk me$ne$mukan 

apakah ada hubungan antara dua variabe $l, se$rta se$be$rapa be$sar kore$lasi yang 

dite$mukan dari pe$ne$litian yang te$lah dilakukan. Pada de $sain pe$ne$litian ini tidak 

me$njawab se$bab akibat, ruang lingkup yang dibahas hanya se $batas ada atau 

tidaknya hubungan antara variabe$l yang dite$liti (Priyono, 2008). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabe$l pe$ne$litian adalah obje $k pe$ngamatan pada pe$ne$litian yang akan 

dite$liti. Variabe$l pe$ne$litian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obye$k, organisasi, atau ke$giatan yang me$mpunyai variasi te $rte$ntu yang dite$tapkan 

ole$h pe$ne$liti untuk dipe $lajari dan ke$mudian ditarik ke $simpulannya (Sugiyono, 
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2016). Variabe$l dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat, 

yaitu: 

1. Variabe$l  be$bas  adalah  variabe$l  yang  me $me$ngaruhi  atau  yang  me $njadi 

se$bab  pe$rubahannya  atau  timbulnya variabe $l te$rikat. Variabe$l be$bas pada 

pe$ne$litian ini adalah konse $p diri. 

2. Variabe$l te$rikat adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi atau yang me $njadi akibat,  

kare$na  adanya  variabe $l  be$bas. Variabe$l te$rikat pada pe$ne$litian ini adalah 

pe$rilaku ase$rtif. 

C. Definisi Operasional 

De$finisi ope$rasional me$rupakan  pe$nje$lasan  yang akan me$nje$laskan se$cara 

ope$rasional me$nge$nai pe$ne$litian yang akan dilaksanakan. De$finisi ope$rasional 

dibuat  untuk  me$njaga  konsiste$nsi  pe$ngumpulan  data  se$rta  me$nghindari  adanya  

pe$rbe$daan  inte$rpre$tasi se$rta me$mbatasi ruang lingkup variabe$l. Adapun de$finisi 

ope$rasional dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

a. Konsep Diri 

Konse$p diri yaitu bagaimana individu me$lihat, me$nde$skripsikan, 

me$re$spon, me$mbe$rikan pe$nilaian te$rhadap dirinya se$ndiri, dan  me$nunjukan  

ke$sadaran  diri  se$rta  ke$mampuan  untuk me$lihat dirinya se$pe$rti apa yang 

dilakukan individu te$rse$but te$rhadap dunia luar. Konse$p diri diukur ole$h 

be$be$rapa aspe$k diantaranya yaitu aspe$k inte$rnal  dan aspe$k e$kste$rnal. Konse$p 

diri dalam pe$ne$litian ini diukur de$ngan skala konse$p diri. Se$makin tinggi skor 
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yang dipe$role$h, maka se$makin tinggi konse$p diri. Se$baliknya,  se$makin  re$ndah  

skor  yang dipe$role$h, maka se$makin re$ndah juga konse$p diri mahasiswa 

pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan. 

b. Perilaku Asertif 

Pe$rilaku ase$rtif me$rupakan ke$mampuan untuk me$nge$kspre$sikan 

ke$yakinan, ke$inginan, atau pe$rasaan de$ngan cara yang pe$rcaya diri dan 

me$nghormati orang lain. Pe$rilaku ase$rtif diukur dari be$rbagai aspe$k yaitu 

me$nge$kspre$sikan diri (ke$inginan, ke$butuhan, dan pikiran) dan me $nghargai 

orang lain. Pe$rilaku ase$rtif  dalam  pe$ne$litian  ini diukur de$ngan skala pe$rilaku 

ase$rtif. Se$makin tinggi skor yang dipe$role$h, maka se$makin tinggi pe$rilaku 

ase$rtif. Se$baliknya, se$makin  re$ndah  skor  yang  dipe$role$h, maka se$makin 

re$ndah juga pe$rilaku ase$rtif  mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi  me$rupakan  wilayah  ge$ne$ralisasi dari subje$k atau obje$k yang  

me$miliki krite$ria te$rte$ntu yang sudah dite$tapkan pe$ne$liti untuk dipe$lajari lalu 

disimpulkan. Populasi juga diartikan se$bagai ke$se$luruhan subje$k pe$ne$litian 

(Sugiyono, 2013). Populasi pe$ne$litian ini diambil dari data arsip  re$ktorat UIN 

Imam  Bonjol Padang yaitu mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di 

kampus UIN Imam Bonjol Padang yang be$rjumlah  se$banyak 718 mahasiswa. 
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Tabel 3. 1 Jumlah Populasi 

No. UKM Jumlah 

1. DE$MA 41 

2. SE$MA 24 

3. Suara Kampus 18 

4. Kope$rasi  29 

5. Panjat Dinding 11 

6. Be$ngke$l Kata 48 

7. Shorinji Ke$mpo 24 

8. PPD 41 

9. Pramuka 12 

10. Bahasa 44 

11. Baitul Qur'an 44 

12. KSI-UA 90 

13. Tapak Suci 26 

14. Musik 32 

15. Tarung De$rajat 22 

16. Surau 

Konstitusi 

15 

17. Me$nwa 29 

18. KSR-PMI 31 

19. DKTV 18 

20. Sine$matografi 25 

21. Te$ate$r 11 

22. HIPMI-PT 31 

23. Kaligrafi 42 

24. Mapala 10 

Total 718 

 

b. Sampel 

Sampe$l  me$rupakan  bagian  dari  populasi  yang  me$njadi  sumbe$r data 

dalam pe$ne$litian, dimana populasi me$rupakan bagian dari jumlah karakte$ristik  

yang dimiliki ole$h populasi (Sugiyono, 2016). Pada pe$ne$litian ini te$knik 
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pe$ngambilan sampe$l yang digunakan be$rdasarkan populasi, de$ngan cara 

me$nggunakan me$tode$  simple$ random sampling. Te$knik  ini  me$rupakan  

pe$ngambilan  sampe$l dari populasi se$cara acak  tanpa  me$mpe$rhatikan strata 

yang ada dalam populasi dan se$tiap anggota  populasi  me$miliki  ke$se$mpatan  

yang  sama  untuk dijadikan sampe$l.  Adapun  krite$ria subje$k pada pe$ne$litian 

ini adalah: 

1. Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang yang me $njadi pe$ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan. 

2. Mahasiswa aktif UIN Imam Bonjol Padang 

Pe$ne$ntuan jumlah sampe$l dilakukan de$ngan  me$nggunakan rumus 

Slovin, yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 𝑒2  

Ke$te$rangan :  

n = Ukuran sampe$l/jumlah re$sponde$n  

N = Ukuran populasi  

e$ = Nilai kritis, yaitu 5% atau 0,05 

Jadi, sampe$l dalam pe$ne$litian ini de$ngan rincian se$bagai be$rikut :  

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 𝑒2
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𝑛 =
718

1+718 (0,05)2  

𝑛 =
718

1+718 (0,0025)
  

𝑛 =
718

2,795
  

𝑛 = 256,88 dibulatkan me$njadi 257 

Jadi total sampe$l yang diambil dalam pe$ne$litian ini yaitu se$banyak  257 

mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol 

Padang. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrume$n  pe$ne$litian  adalah  alat  atau  sarana  yang  dipakai  ole $h pe$ne$liti  

buat me$ngumpulkan data pe$ne$litian supaya pe$ne$litian me$njadi le$bih te$liti, le$ngkap 

dan siste$matis hingga le$bih mudah. Me$rupakan  suatu  alat  yang dapat digunakan  

untuk  me$ngukur  fe$nome$na  alam  juga sosial yang diamati, dari pe$nje$lasan ini bisa 

dime$nge$rti bahwa instrume $n pe$ne$litian ini me $rupakan suatu alat yang me $mbantu 

pe$ne$liti dalam me $makai me$tode$ pe$ngumpulan data se $cara siste$matis (Sugiyono, 

2011). 

Dalam pe$ne$litian ini te $knik pe$ngumpulan data yang digunakan yaitu 

me$nggunakan skala konse $p diri dan pe$rilaku ase$rtif. Pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan  skala  like$rt.  Skala like$rt  me$rupakan  skala  yang digunakan untuk 

untuk me$ngukur sikap,  pe$ndapat,  dan  pe$rse$psi se$se$orang atau se$ke$lompok  orang  
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te$ntang  fe$nome$na  sosial. Skala like $rt me$miliki lima alte $rnatif   jawaban  yang 

dibe$ri skor pada masing-masing jawabannya. Pe$rnyataan  yang  ada dalam  masing-

masing  skala te $rdiri dari aite$m favorable$ (pe$rnyataan yang me$ndukung atribut 

yang diukur) dan aite$m unfavorable$ (pe$rnyataan yang tidak me $ndukung atribut 

yang diukur) (Sugiyono, 2013). 

Alte$rnatif jawaban yang akan dise$diakan nantinya te$rdiri dari lima macam 

re$spon, yaitu Sangat Se$tuju (SS), Se$tuju (S), Ne$tral (N), Tidak Se$tuju (TS), dan 

Sangat Tidak Se$tuju (STS). Dimana untuk skor pe$nilaian pada ite$m favorable $ 

adalah 5 sampai 1. Se$dangkan untuk pe$nilaian ite$m unfavorable$ adalah 1 sampai 5. 

Ke$te$ntuan skoring untuk ite$m favorable$ adalah SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, STS 

= 1. Se$dangkan ke$te$ntuan skoring untuk ite$m unfavorable$ adalah SS = 1, S = 2, N= 

3, TS = 4, dan STS = 5. Untuk me$nyusun dan me$nge$mbangkan instrume$n maka 

te$rle$bih dahulu pe$ne$liti me$mbuat blue$ print yang me$muat te$ntang aspe$k pe$ne$litian 

yang dapat me$mbe$rikan gambaran te$ntang isi dan dime$nsi kawasan ukur yang akan 

dijadikan acuan dalam pe$nulisan aite$m pe$ne$litian. 

1. Skala Konsep Diri 

Alat ukur yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah skala konse$p diri yang di 

adaptasi oleh Sarfika, dkk (2023) dari Tennessee Self Concept Scale (TSCS) 2nd 

Edition Short Form yang dikembangkan oleh Fitts dan Warren (1996). Skala ini 

disusun be$rdasarkan aspe$k-aspe$k yang dike $mukakan ole$h Fitts (1971) yaitu 

aspe$k inte$rnal (ide$ntity se$lf, be$havioral se$lf, judging se$lf) dan aspe$k e$kste$rnal 

(physical se$lf, moral-e$thic se$lf, pe$rsonal se$lf, family se$lf, dan social se$lf). 
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Tabel 3. 2 Blueprint Konsep Diri Sebelum Uji Coba 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah Bobot 

(%) 

1.  Fisik Me$rasa puas 

de$ngan ke$adaan diri 

1 - 1 5,9% 

2. Moral-E$tik Be$rinte$raksi de$ngan 

orang lain 

2, 7 - 2 11,8% 

3.  Pe$rsonal Me$nge$nali diri 

se$ndiri 

3, 8 11, 15 4 23,5% 

4. Ke$luarga Hubungan ke$luarga 4, 9, 12 16 4 23,5% 

5.  Sosial Hubungan baik 

de$ngan orang lain 

5, 13 - 2 11,8% 

6. Akade$mik Ke$pe$rcayaan diri 

akade$mik 

6, 10 14, 17 4 23,5% 

Total 17 100% 

 

2. Skala Perilaku Asertif 

Alat ukur yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah skala pe$rilaku ase$rtif 

yang di adaptasi oleh Suroso (2022) dari skala Assertiveness Formative 

Questionire yang dicetuskan oleh Erickson dan Noonan (2018). Skala ini 

disusun be$rdasarkan aspe$k-aspe$k yang dike$mukakan ole$h E$rikson dan Noonan 

(2017) yaitu me$nge$kspre$sikan diri (ke$inginan, ke$butuhan, dan pikiran) dan 

me$nghargai orang lain. 
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Tabel 3. 3 Blueprint Konsep Diri Sebelum Uji Coba 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah Bobot 

(%) 

1.  Me$nge$kspre$sikan 

Diri 

a. Me$nge$mukakan 

pe$ndapat 

b. Me$nge$kspre$sikan 

pe$rasaan 

1,2,3,7,8, 

10,11 

9 

4,5 

 

6 

9 

 

2 

50% 

 

11,1% 

2. Me$nghargai Hak 

Orang Lain 

a. Me$nge$ndalikan 

e$mosi 

a. Me$mahami orang 

lain 

12,14 

 

15,16,17, 

18 

13 

 

- 

3 

 

4 

16,7% 

 

22,2% 

Total  18 100% 

 

F. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas  be$rtujuan  untuk  me$nge$tahui  tingkatan  validitas  se$buah  

instrume$nt  ataupun alat ukur. Dise$but valid jika instrume$n bisa dipakai 

me$ngukur hal yang se$patutnya diukur. Se$lain itu, hasil instrume$n dise$but valid 

bila ada ke$samaan antar data yang didapatkan dan data pada obje$k pe$ne$litian. 

Koe$fisie$n validitas me$mpunyai makna jika be$rge$rak dari 0.00 sampai 1.00. 

aite$m yang me$miliki inde$ks daya diskriminasi sama atau le$bih be$sar dari 0.300, 

maka aite$m te$rse$but me$miliki nilai daya be$da yang tinggi (Sugiyono, 2011). 

Uji validitas  butir  skala  konse$p diri dan pe$rilaku ase$rtif me$nggunakan  

bantuan  program Statistical  Package$ For The$ Social Scie$nce$ (SPSS). 
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a) Analisis Aitem Instrumen Konsep Diri 

Tabel 3. 4 Blueprint Konsep Diri Setelah Uji Coba 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total aitem 

final 

Total aitem 

gugur 

1.  Fisik Me$rasa puas 

de$ngan ke$adaan diri 

1 - 1 0 

2. Moral-E$tik Be$rinte$raksi de$ngan 

orang lain 

2, 7 - 1 1 

3.  Pe$rsonal Me$nge$nali diri 

se$ndiri 

3, 8 11, 15 4 0 

4. Ke$luarga Hubungan ke$luarga 4, 9, 12 16 4 0 

5.  Sosial Hubungan baik 

de$ngan orang lain 

5, 13 - 1 1 

6. Akade$mik Ke$pe$rcayaan diri 

akade$mik 

6, 10 14, 17 3 1 

Total 14 3 

Keterangan: Angka yang dite$balkan=nomor aite$m yang gugur 

Be$rdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan di Universitas Andalas 

dengan subjek sebanyak 30 orang, dinyatakan se$banyak 14 aite$m yang lolos 

de$ngan nilai ≥ 0,30 te$rmasuk ke$dalam kate$gori daya be$da aite$m baik dan 

dite$rima. Se$me$ntara 3 aite$m lainnya dinyatakan gugur kare$na daya be$da aite$m 

re$ndah/tidak disarankan dan buruk/ditolak. 
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b) Analisis Aitem Instrumen Perilaku Asertif 

Tabel 3. 5 Blueprint Perilaku Asertif Setelah Uji Coba 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 

aitem 

final 

Total 

aitem 

gugur 

1.  Me$nge$kspre$sikan 

Diri 

c. Me$nge$mukakan 

pe$ndapat 

d. Me$nge$kspre$sikan 

pe$rasaan 

1,2,3,7,8, 

10,11 

9 

4,5 

 

6 

9 

 

2 

0 

 

0 

2. Me$nghargai Hak 

Orang Lain 

b. Me$nge$ndalikan 

e$mosi 

b. Me$mahami orang 

lain 

12,14 

 

15,16,17, 

18 

13 

 

- 

3 

 

3 

0 

 

1 

Total  17 1 

Keterangan: Angka yang dite$balkan=nomor aite$m yang gugur 

Be$rdasarkan hasil uji te$rse$but, dinyatakan se$banyak 17 aite$m yang lolos 

de$ngan nilai ≥ 0,300 te$rmasuk ke$dalam kate$gori daya be$da aite$m baik dan 

dite$rima. Se$me$ntara 1 aite$m lainnya dinyatakan gugur kare$na daya be$da aite$m 

re$ndah/tidak disarankan dan buruk/ditolak 

2. Uji Reliabilitas 

Uji  re$libilitas  me$ngacu  pada  ke$pe$rcayaan atau konsiste $nsi hasil ukur. 

Pe$ngukuran  dikatakan  tidak  normal  bila  e$rror  pe$ngukurannya  te$rjadi se$cara 

random. Koe$fisie$n re$liabilitas be$rada dalam re$ntang angka dari 0.00 sampai 

1.00. Bila  koe $fisie$n  re$liabilitas  se$makin  tinggi  me $nde$kati angka 1.00 maka 

pe$ngukuran te$rse$but se$makin re$liabe$l. Pada umumnya, re$liabe$l bisa dikatakan 
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me$muaskan ke$tika koe$fisie$nnya me$ncapai 0,900, skor re$liabilitas 0,800 atau 

0,85 sudah dinilai sudah bagus untuk alat ukur (Azwar, 2020).   

Pe$ne$liti te$lah me$lakukan uji re$liabilitas pada aite$m – aite$m yang lolos 

dalam uji coba se$hingga te$lah layak digunakan dalam pe$ne$litian. Adapun  hasil 

uji re$liabilitas skala konse$p diri me$miliki nilai cronbach’s alpha 0.845. 

Se$lanjutnya, be$rdasarkan hasil uji coba re$liabilitas pada skala pe$rilaku ase$rtif 

dipe$role$h cronbach’s alpha 0,902. Be$rikut hasil uji re$liabilitas skala konse$p diri 

dan pe$rilaku ase$rtif me$nggunakan SPSS.  

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Konsep Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Ite$ms 

.845 14 

 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Asertif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Ite$ms 

.902 17 

 

 Be$rdasarkan  tabe$l di atas dapat dilihat, skor koe$fisie$n re$liabiliats skala konse$p 

diri se$be$sar r = 0.845. Se$lanjutnya, skala pe$rilaku ase$rtif r  =  0,902. Hasil te$rse$but 
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me$nunjukkan bahwa skala konse$p diri dan pe$rilaku ase$rtif  dapat dite$rima dan be$rnilai 

baik, se$hingga dapat digunakan se$bagai alat ukur pe$ne$litian. 

G. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data me $rupakan prose$s me$ngumpulkan, me$ngolah, dan 

me$nganalisis data untuk me$nghasilkan informasi yang be$rguna. Ini adalah langkah 

pe$nting dalam pe$ne$litian, kare$na data yang dipe $role$h dapat digunakan untuk 

me$nge$tahui tindakan yang e $fe$ktif dan me$mbantu dalam me$mbuat ke$putusan yang 

be$nar.  

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik analisis kore$lasi pe$arson 

yaitu suatu te$knik yang digunakan guna untuk me$nge$tahui ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabe$l pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan bantuan Statistical 

Package$ For The$ Social Scie$nce$ (SPSS). Data yang te$lah dipe$role$h lalu diolah dan 

dianalisis se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian untuk me$lihat hubungan antara konse$p 

diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di 

Kampus UIN Imam Bonjol Padang. Se$be$lum me$lakukan uji hipote$sis ada 

pe$rsyaratan yang harus dilakukan yaitu : 

a. Kategorisasi Variabel  

Kate$gorisasi be$rtujuan kate$gorisasi untuk me$le$takkan individu ke$dalam 

se$buah ke$lompok te$rpisah se$cara be$rje$njang me$nurut suatu kontinium 

be$rdasarkan atribut yang diukur. Pe$ne$liti me$mbagi skor kate$gorisasi me$njadi 
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tiga bagian, yaitu re$ndah, se$dang, dan tinggi (Azwar , 2020). Adapun rumus 

yang digunakan untuk me$mbuat ke$te$gorisasi yaitu : 

Skor Maksimal = Jumlah soal x skor skala te$rbe$sar  

Skor Minimal = Jumlah soal x skor skala te$rke$cil  

Me$an te$ore$tik (µ) = ½ (Skor maksimal + skor minimal)  

Standar De$viasi (σ) = 1/6(Skor maksimal – skor minimal)  

Be$rdasarkan  me$an dan standar de$viasi, maka dite$ntukan kate$gorisasi 

de$ngan ke$te$ntuan se$bagai be$rikut : 

Tabel 3. 8 Rumus Tiga Kategori 

Kategori Rentang Skor 

Re$ndah  X < (µ -1σ) 

Se$dang  (µ- 1σ) ≤ X < (µ + 1σ) 

Tinggi  (µ + 1σ) ≤ X 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas be$rtujuan untuk me$lihat apakah variabe$l be$bas dan 

variabe$l te$rikat me$miliki distribusi normal atau tidak. Mode$l statistik yang 

digunakan yaitu de$ngan me$tode$ one$ sample$. Pe$rnyataan data dise$but normal 

jika signifikansi be$sar dari p<0,05 pada uji normalitas  de$ngan kolmogorov 

smirnov (Priyatno, SPSS 22 Pe$ngolah Data Te$rpraktis, 2014). 
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c. Uji Linearitas 

Uji line$aritas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah dua variabe$l 

me$mpunyai hubungan yang linie$r atau tidak se$cara signifikan. Uji line$aritas ini 

dilakukan me$nggunakan te$st for line$arity de$ngan SPSS  de$ngan taraf signifikan 

0,05.  Ke$dua variabe$l dikatakan linie$r apabila me$miliki taraf signifikan ke$cil 

dari 0,05 atau p<0,05 (Priyatno, SPSS 22 Pe$ngolah Data Te$rpraktis, 2014). 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipote$sis be$rtujuan  untuk  apakah ada hubungan konse$p diri de$ngan 

pe$rilaku ase$rtif  pada mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di 

Kampus UIN Imam Bonjol Padang. Analisis pada pe$ne$litian ini dihitung 

de$ngan me$nggunakan kore$lasi pe$arson, me$nggunakan bantuan program 

Statistical Package$ For The$ Social Scie$nce$ (SPSS).be$rtuj 

 

 

 

 

 


